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ABSTRACT 
 
The addition of preservatives may result in better quality of silage.  This experiment was 
aimed to examine the effects of addition of preservative on dry matter and success percentage of 
Panicum sarmentosum silage. The preservative used were rice bran, corn bran and salt with 
composition of 50, 48 and 2%, respectively. The completely randomized design was employed in this 
experiment with 6 treatments and 3 replicates.  The treatments were addition of preservatives at 
concentation of 0, 7.5; 15; 22.5; 30 and 37.5% of the grass weight.  The parameters measured were dry 
matter content of the silage and the degree of the success of silage. The result showed that the 
concentation of addition of preservative influenced significantly dry matter and the percentage of the 
success of silage.  However, at concentation of 22.5% of the grass weight resulted in the highest dry 
matter and degree of success of Panicum sarmentosum silage. Date suggested that moderate 
concentation of the preservatives was sufficient to increase the dry matter content and the degree of 
success of Panicum sarmentosum silage. 
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ABSTRAK 
 
Penambahan bahan pengawet dalam pembuatan silase dapat meningkatkan kualitas silase 
yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat penambahan bahan 
pengawet terhadap kadar bahan kering dan persentase keberhasilan silase rumput sarung pipit 
(Panicum sarmentosum) Robx.  Sebagai bahan pengawet dalam penelitian ini adalah dedak padi, 
dedak jagung dan garam dengan komposisi masing-masing 50:48:2%. Dalam penelitian ini 
digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun tingkat 
penambahan bahan pengawet sebagai perlakuan adalah 0; 7,5; 15; 22,5, 30 dan 37,5% dari bobot 
bahan kering rumput. Peubah yang diamati terdiri dari kadar bahan kering dan persentase 
keberhasilan silase rumput Panicum Sarmentosum Robx. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
bahan kering dan persentase keberhasilan silase dipengaruhi secara nyata (P<0,01) oleh tingkat 
penambahan bahan pengawet.  Secara umum penambahan bahan pengawet sebesar 22,5% dari total 
bahan kering rumput, menunjukan kadar bahan kering dan persentase keberhasilan tertinggi. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa penambahan bahan pengawet pada level secara efektif meningkatkan 
kadar bahan kering dan persentase keberhasilan silase rumput Panicum sarmentosum Robx. 
 
Kata kunci : Bahan kering, silase, Panicum sarmentosum Robx 
 
I. PENDAHULUAN 
Silase adalah hijauan 
makanan ternak yang disimpan 
dalam keadaan segar (kadar air 60-
70%), di dalam suatu tempat yang 
disebut silo. Tjandraatmadja et al. (1991)  
 
menyatakan bahwa silase adalah 
hijauan pakan ternak yang diawetkan 
dengan cara peragian atau fermentasi 
asam laktat. Pada perinsipnya 
pembuatan silase adalah usaha untuk 
mencapai dan mempercepat keadaan 
hampa udara (anaerob) dan suasana 
asam ditempat penyimpanan,     
maka  bakteri  pembusuk  dan  jamur  
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akan mati, sehingga hijauan akan  
tahan lama selama dalam proses 
penyimpanan (Karmada dan Mastur, 
1977). 
Dalam proses pembuatan 
silase, kualitas silase yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain komposisi kimia dan botani bahan 
baku, cara kerja, kadar air dan tempat 
penyimpanan (silo). Penambahan 
bahan pengawet dalam pembuatan 
silase juga merupakan salah satu 
strategi untuk meningkatkan kualitas 
silase.  Hal ini disebabkan oleh 
karena dengan penambahan bahan 
pengawet tersebut dapat terbentuk 
suasana asam dengan derajat keasaman 
yang optimal (Aminudin, 1987). 
Beberapa bahan yang dapat 
digunakan sebagai pengawet pada 
pembuatan silase adalah tetes, tepung 
jagung, dedak padi, onggos, ampas 
sagu dan lain sebagianya (Aminudin, 
1987). Staples (1995) melaporkan 
bahwa penambahan tetes sebanyak 5% 
pada rumput pada bermudagrass 
(Cynodon dactylon) dapat 
meningkatkan daya cerna silase yang 
dihasilkan.  Figueiredo & Marais 
(1994) mencatat bahwa penambahan 
1% garam (berdasarkan bahan 
kering hijauan) pada rumput gajah 
dan cassava tops yang mempunyai 
bahan kering 28% dapat 
mempercepat proses fermentasi.  
 Walaupun penambahan bahan 
pengawet pada pembuatan silase 
dapat meningkatkan kualitas silase 
yang dihasilkan, namun informasi 
mengenai level bahan pengawet 
yang tepat masih sangat jarang. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh tingkat 
penggunaan bahan pengawet 
terhadap keberhasilan silase rumput 
Panicum sarmentosum Robx setelah 
melalui proses ensilase 
II.  BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan         
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan  
Ternak, Jurusan Peternakan 
Universitas Tadulako Palu, 
berlangsung dari bulan Juli  sampai 
dengan September  2005. 
Sebagai materi penelitian 
adalah rumput Panicum sarmentosum 
Robx  yang diambil dari rumput yang 
hidup secara liar di kelurahan Tondo 
Kecamatan Palu Timur, Kota Palu. 
Bahan yang digunakan adalah 
rumput Panicum sarmentosum Robx 
sebanyak 16 kilogram, serta bahan 
pengawet yang terdiri dari garam, 
dedak padi halus serta dedak jagung . 
Perlatan  yang digunakan meliputi : 
parang, gunting rumput, timbangan, 
kantong plastik, kaleng biskuit. 
Rumput Panicum 
sarmentosum Roxb yang sudah 
dipanen (+ 20 cm dari permukaan 
tanah), selanjutnya dipotong-potong 
sepanjang + 1-2 cm. Potongan 
rumput tersebut selanjutnya diberi 
perlakuan sesuai dengan tingkatan 
bahan pengawet yang sudah 
ditentukan yaitu masing-masing 
adalah 0; 7,5; 15, 22,5; 30 dan 
37,5% dari bobot bahan kering 
rumput.  Banyaknya rumput yang 
digunakan sebanyak 18 kg, yang 
dibagi menjadi 18 kantong (6 
perlakuan dan 3 ulangan) masing-
masing sebanyak 1 kg.  Namun 
sebelumnya dilakukan pengambilan 
sampel yang regresentatif untuk 
analisa bahan karing dan protein 
kasar di laboratorium.  Analisa 
bahan kering dilakukan dengan 
menggunakan teknik AOAC (1984) 
dan analisa protein kasar dilakukan 
dengan metode Kjeldal.  Bahan 
pengawet yang digunakan terdiri 
atas 50% dedak padi, 48% dedak 
jagung dan 2% garam dapur.  
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Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 pelakuan dan 3 ulangan  
dengan perlakuan yang terdiri atas 
(1) tanpa penambahan bahan 
pengawet (0%) (2) penambahan 
bahan pengawet 7,5% dari bobot 
bahan kering; (3) penambahan bahan 
pengawet sebanyak 15% dari bobot 
bahan kering  (4) penambahan bahan 
pengawet sebanyak 22,5% dari bobot 
bahan kering dan (5) penambahan 
bahan pengawet sebanyak 30% dari 
bobot bahan kering (6) penambahan 
bahan pengawet sebanyak 37,5% dari 
bobot bahan kering rumput. 
Peubah yang diamati yaitu:  
kadar bahan kering silase dan 
persentase keberhasilan selase. 
Pesentase keberhasilan silase dihitung 
dengan cara sebagai berikut: 
                        A 
PK  = -------------------  x  100 % 
             A + B 
Dimana: 
PK =  Pesentase keberhasilan silase 
A =  Berat Silase Yang baik 
B =  Berat Silase yang rusak 
Data hasil pengamatan 
persentase keberhasilan silase dianalisis 
berdasarkan Analisis ragam 
menggunakan program Minitab. 
Perlakuan yang memperlihatkan 
pengaruh yang nyata, dilanjutkan 
dengan uji beda nyata terkecil (BNT).  
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Tingkat Bahan 
Pengawet Terhadap Kadar 
Bahan Kering dan Persentase 
keberhasilan Rumput Panicum  
sarmentosum Roxb Setelah 
Proses Ensilase 
Bahan kering dan persentase 
keberhasilan rumput Panicum  
sarmentosum Roxb setelah mengalami 
proses ensilase tertera pada Tabel 1.  
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa tingkat penambahan bahan 
pengawet memberikan pengaruh 
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap 
kadar bahan kering rumput Panicum  
sarmentosum Roxb setelah ensilase. 
Hal tersebut diakibatkan 
karena pada proses fermentasi 
(ensilase) terjadi penguraian / 
perombakan karbohidrat menjadi 
CO2 dan H2O yang disertai panas, 
yang memungkinkan hijauan yang 
dibuat silase mengalami peningkatan 
kadar bahan kering. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Karmada dan 
Mastur (1997) yang menyatakan 
bahwa selama proses ensilase se-sel 
tanaman dari hijauan yang 
diawetkan masih dapat melakukan 
respirasi dengan oksigen yang ada 
dan melepaskan CO2. Kondisi 
demikian memungkinkan terjadi 
peningkatan temperatur dengan 
kisaran 27-38
0
C, yang dapat 
menyebabkan penguapan air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.   Bahan Kering dan Persentase Keberhasilan Rumput Panicum  sarmentosum Roxb  Setelah 
Proses Ensilase dengan Tingkat Penambahan Bahan Pengawet yang Berbeda (n =3) 
Perubahan 
Tingkat Penambahan Bahan Pengawet (%) 
Nilai P 
0 7,5 15 22,5 30 37,5 
Bahan Kering (%) 24,90a 24,77a 27,60b 30,23c 28,39b 29,49bc <0,01 
Persentase 
Keberhasilan (%) 
21,33 a 40 b 60.67 c 94,58 d 83,18 e 88,33 e <0,01 
Keterangan :  Angka pada suatu baris diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
pada uji BNT 0,05. 
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Hasil uji beda nyata terkecil 
menunjukkan bahwa penambahan 
bahan pengawet 22,5% menghasilkan 
bahan kering yang paling tinggi. Hal 
tersebut dimungkinkan karena pada 
level tersebut bahan pengawet sudah 
memperlihatkan keefektifan dalam 
proses fermentasi oleh mikroba 
anaerob. Sedangkan pada tingkat 
penambahan bahan pengawet yang 
lebih tinggi tidak terjadi peningkatan 
yang signifikan.  Bahan pengawet 
berperan sebagai sumber energi bagi 
mikroorganisme untuk  mempercepat 
proses fermentasi. Namun bila    
tingkat penggunaan bahan pengawet    
semakin tinggi cenderung menurunkan 
persentase bahan kering.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bolsen (1999) yang 
menyatakan bahwa dalam pembuatan 
silase, bila bakteri anaerob dapat 
bekerja dengan efektif, maka proses 
fermentasi akan berjalan dengan efisien 
dan dapat menurunkan secara cepat 
kadar air dalam rumput yang 
diawetkan.  
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa tingkat 
penambahan bahan pengawet 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap persentase keberhasilan silase 
rumput Panicum  sarmentosum Roxb 
(Tabel 1). Hal ini diduga diakibatkan 
oleh karena pada proses fermentase 
terjadi hampa udara (anaerob) dan 
suasana asam di tempat penyimpanan.  
Dalam keadaan hampa udara dan 
suasana asam inilah, maka bakteri 
pembusuk dan jamur tidak bisa 
berkembang, sehingga hijauan akan 
tahan lama di dalamnya.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Regan (1997) dalam 
Erowati (2005) bahwa pada proses 
fermentasi, mikroorganisme (misalnya 
Lactobacillus Sp) dalam kondisi 
anaerob/hampa udara (air tight) dapat 
mengubah karbohidrat atau gula 
tanaman menjadi asam laktat. Kondisi 
tersebut dapat menekan proses   
aktifitas bakteri pembusuk yang dapat 
menurunkan mutu silase selama dalam 
proses penyimpanan.  Hasil uji       
BNT menunjukkan bahwa tingkat 
penambahan bahan pengawet sebesar 
22,5% menunjukkan persentase 
keberhasilan paling tinggi 
dibandingkan dengan level yang lain.  
Hal ini mungkin dikarenakan pada 
tingkat penambahan tersebut bakteri 
anaerob bekerja secara optimal 
dibandingkan dengan level yang lain. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perubahan 
Dapat diambil kesimpulan bahwa 
tingkat penambahan bahan pengawet 
memperlihatkan pengaruh yang sangat 
nyata terhadap bahan kering dan 
persentase keberhasilan silase rumput 
Panicum  sarmentosum Robx.  Tingkat 
penambahan bahan pengawet sebesar 
22,5% dari bahan kering rumput, 
menunjukkan kadar bahan kering dan 
persentase keberhasilan tertinggi. 
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